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PERHITUNGAN PRODUKTIVITAS ALAT BERAT EXCAVATOR PADA
PEKERJAAN PENGEBORAN BORE PILE DI PROYEK SKY GARDEN
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ABSTRAK

Produktivitas alat berat memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan
suatu proyek konstruksi, terutama pada pekerjaan yang membutuhkan ketepatan waktu dan
biaya. Dalam praktiknya, hasil produktivitas di lapangan sering kali berbeda dengan
perhitungan teoritis akibat pengaruh kondisi medan, operator, maupun faktor manajemen.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas excavator tipe SANY SY75C
yang telah dimodifikasi sebagai alat pengebor bore pile pada proyek Sky Garden Apartment
2, Pererenan, Mengwi, Bali. Metode penelitian dilakukan melalui observasi lapangan
dengan pengumpulan data primer berupa waktu siklus pengeboran, kondisi cuaca, kondisi
medan, serta kualifikasi operator. Data sekunder meliputi gambar rencana dan perhitungan
biaya pekerjaan. Analisis dilakukan dengan menghitung produktivitas alat, durasi
penyelesaian pekerjaan, serta total biaya operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
produktivitas excavator termodifikasi mencapai 6,38 m!/jam. Pekerjaan bore pile sebanyak
83 titik dengan diameter 30 cm dan kedalaman 6 m dapat diselesaikan dalam 78,05 jam
atau sekitar 10 hari kerja. Total biaya yang diperlukan, termasuk sewa alat, upah operator,
bahan bakar, serta biaya borongan, adalah sebesar Rp. 79.860.000,00. Kesimpulan
penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan excavator termodifikasi cukup efektif untuk
pekerjaan bore pile, namun peningkatan produktivitas masih dapat dilakukan melalui
optimalisasi jadwal kerja, pemeliharaan alat secara berkala, serta efisiensi biaya
operasional. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi maupun
praktisi dalam merencanakan produktivitas alat berat pada proyek konstruksi serupa.

Kata kunci: produktivitas, excavator, bore pile, biaya, durasi
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CALCULATION OF HEAVY EQUIPMENT EXCAVATOR
PRODUCTIVITY IN BORE PILE DRILLING WORK AT SKY GARDEN
APARTMENT 2 PROJECT, PERERENAN, MENGWI

Abdur Rosyid Kholilullah

Department of Civil Engineering, Diploma III in Civil Engineering
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Telp: +62-361-701981, Fax: +62-361-701128
E-mail: rosyidkholilullah123@gmail.com

ABSTRACT

The productivity of heavy equipment plays an important role in determining the
success of a construction project, particularly in work that requires accuracy in time and
cost. In practice, field productivity results often differ from theoretical calculations due to
factors such as site conditions, operator performance, and management aspects. This study
aims to analyze the productivity of a modified SANY SY75C excavator used as a bore pile
drilling machine in the Sky Garden Apartment 2 project, located in Pererenan, Mengwi,
Bali. The research method was carried out through field observations and the collection of
primary data, including drilling cycle time, weather conditions, site conditions, and
operator qualifications. Secondary data included design drawings and cost estimates of
the work. The analysis was conducted by calculating equipment productivity, project
completion duration, and total operational costs. The results show that the productivity of
the modified excavator reached 6.38 m1/hour. The bore pile work, consisting of 83 points
with a diameter of 30 cm and a depth of 6 m, could be completed within 78.05 hours or
approximately 10 working days. The total cost required, including equipment rental,
operator wages, fuel, and subcontracting, amounted to Rp. 79,860,000.00. The conclusion
of this study states that the use of the modified excavator is considered effective for bore
pile drilling work; however, productivity can still be improved through work schedule
optimization, regular equipment maintenance, and operational cost efficiency. The findings
of this study are expected to serve as a reference for both academics and practitioners in
planning heavy equipment productivity for similar construction projects.

Keywords: productivity, excavator, bore pile, cost, duration
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1.1

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pulau Bali salah satu pulau dengan destinasi wisata yang sangat
menarik di indonesia. Banyaknya wisata alam dan budaya yang unik terdapat
di pulau ini. Maka dari itu tidak salah lagi banyak wisatawan domestik dan
mancanegara berkunjung dan berlibur ke Bali. Seiring berkembangnya
zaman, para wisatawan tersebut berpikir untuk tinggal dan membuka usaha
di Bali. Hal ini yang mennyebabkan sektor pembangunan di Bali semakin
meningkat. Dapat dilihat dari berbagai daerah berbagai daerah di Bali salah
satunya di daerah Pererenan, dimana daerah sudah sangat banyak proyek
konstruksi yang sedang berjalan. Seperti pembangunan gym, apartment, villa,
dan berbagai proyek konstruksi lainnya.

Pembangunan konstruksi merupakan wupaya untuk memenuhi
kebutuhan manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Keberhasilan suatu
proyek konstruksi sangat ditentukan oleh kemampuan dalam mengambil
keputusan yang didasarkan pada analisis mendalam serta penerapan langkah-
langkah perbaikan terhadap berbagai resiko yang mungkin timbul selama
pelaksanaan proyek. Risiko tersebut bisa berasal dari kendala yang telah
diprediksi sebelumnya maupun dari kejadian tak terduga[1].

Beberapa faktor penyebab kendala tersebut di antaranya adalah
lemahnya pengelolaan proyek, ketidaksesuaian sumber daya manusia
maupun alat yang digunakan, metode kerja yang tidak efektif, kondisi
keuangan perusahaan yang kurang stabil, serta faktor eksternal seperti
lingkungan proyek yang kurang mendukung. Dampak dari kendala ini dapat
terlihat secara langsung terhadap kinerja proyek, terutama dalam hal waktu
pelaksanaan, yang pada akhirnya berujung pada keterlambatan dan kerugian
bagi pemilik proyek maupun kontraktor[1].

Salah satu aspek penting yang turut memengaruhi kinerja waktu dan

biaya dalam proyek kontruksi adalah produktivitas alat berat. Alat berat



memiliki peran vital dalam menyelesaikan pekerjaan konstruksi, terutama
pada pekerjaan-pekerjaan besar seperti pemindahan tanah, pengeboran bore
pile, atau pengangkutan material apabila produktivitas alat berat tidak optimal
baik karena pemilihan jenis alat yang tidak sesuai, kondisi alat yang kurang
prima, atau operator yang kurang terampil maka resiko keterlambatan proyek
akan meningkat secara signifikan[1].

Produktivitas alat berat merujuk pada kemampuan alat dalam
menyelesaikan pekerjaan dalam periode waktu tertentu, yang biasanya
dinyatakan dalam volume per jam (m3/jam). Alat berat memiliki peran yang
sangat penting dalam setiap proyek konstruksi, baik berskala besar seperti
pembangunan perumahan. Tingkat produktivitas alat berat sangat
menentukan efisiensi pelaksanaan pekerjaan dilapangan|2].

Sebuah alat berat dikatakan produktif apabila dapat dapat beroperasi
secara terus-menerus selama jam kerja yang telah ditentukan, dan
menjalankan fungsinya sesuai dengan jenis pekerjaan yang ditugaskan,
seperti penggalian, pemindahan material, pengeboran, atau pemadatan.
Namun, dalam praktik dilapangan, sering terjadi ketidaksesuaian anatara
jumlah alat berat yang direncanakan dalam perencanaan awal proyek dengan
jumlah alat yang benar-benar digunakan[2].

Berdasarkan analisis pada proyek Pengganti Jembatan Bindu diperoleh
Hasil penelitian menunjukan produktivitas SANY SR 155 berdasarkan
perhitungan analitis sebesar 9,22 m/jam, dapat menyelesaikan pekerjaan
selama 10 hari serta biaya total penggunaan alat yaitu Rp. 80.378.720,
sedangkan besar produktivitas alat berat berdasarkan perhitungan
pengamatan lapangan sebesar 8,74 m/jam dan dapat menyelesaikan pekerjaan
selama 11 hari serta biaya total penggunaan alat yaitu Rp. 87.816.592. Dan
besar produktivitas MAIT HR 130 berdasarkan perhitungan analitis sebesar
1,4 m/jam dan dapat menyelesaikan pekerjaan selama 53 hari serta biaya total
penggunaan alat yaitu Rp. 357.380.248, sedangkan besar produktivitas

berdasarkan perhitungan pengamatan lapangan sebesar 0,92 m/jam, dapat



1.2

1.3

menyelesaikan pekerjaan selama 80 hari serta biaya total penggunaan alat
yaitu Rp. 536.385.280(3].

Penelitian lain yang dilakukan pada tahun 2019. Penelitian ini dibatasi
pada masalah produktivitas pada alat bor auger/ drilling machine, crawler
crane dan excavator. Dalam pencarian nilai produktivitas tersebut, penulis
juga mencoba menghitung besaran nilai waktu siklus dan efisiensi dari
masing- masing alat tersebut. Adapun nilai produktivitas bor auger/ drilling
machine pada proyek A adalah sebesar 38,4484 m3 /hari, sedangkan untuk
proyek B memiliki nilai sebesar 51,9845 m3 /hari. Nilai produktivitas untuk
alat berikutnya yaitu crawler crane adalah 1371,2083 ton/hari pada proyek A
dan 3969,3276 ton/hari pada proyek B. Pada alat terakhir yaitu excavator,
diperoleh besaran produktivitas sebesar 138,4112 m 3 /hari pada proyek A
dan 462,6257 m3 /hari pada proyek B[4].

Rumusan Masalah
Dilihat dari uraian latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah

sebagai berikut :

1.  Berapa produktivitas excavator tipe SANY SY75C termodifikasi pada
pelaksanaan pekerjaan pengeboran pondasi bore pile?

2. Berapa lama waktu penyelesaian pekerjaan pengeboran pondasi bore
pile dengan excavator tipe SANY SY75C termodifikasi?

3. Berapa biaya pengeboran bore pile pada proyek Sky Garden Apartment
2?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat ditarik tujuan analisis
sebagai berikut :
1.  Untuk mengetahui produktivitas excavator termodifikasi pada

pekerjaan pengeboran bore pile.



Untuk mengetahui berapa lama waktu penyelesaian untuk pekerjaan
pengeboran pondasi bore pile dengan excavator tipe SANY SY75C
termodifikasi.

Untuk mengetahui biaya pengeboran bore pile pada proyek Sky Garden
Apartment 2.

1.4 Manfaat Penelitian

a.

Bagi Akademisi

Secara akademisi, perhitungan ini diharapkan dapat memberi
kontribusi pada kajian tentang produktivitas alat berat dalam suatu
proyek. Yang khususnya memakai alat excavator dengan tipe SNY
SY75C termodifikasi. Kajian tentang alat berat ini memang cukup
beragam. Oleh karena itu, perhitungan ini diharapkan mampu
menyediakan referensi baru tentang produktivitas alat berat dalam suatu
proyek.
Bagi Praktisi Industri Konstruksi

Secara praktis, perhitungan ini diharapkan memberi manfaat
melalui analisis yang dipaparkan pada pihak-pihak yang bergelut dalam
bidang konstruksi khususnya alat berat. Melalui kajian ini diharapkan
pihak-pihak konstruksi dapat lebih mengetahui bagaimana agar alat

berat lebih produktif dalam pekerjaan proyek konstruksi.

1.5 Ruang lingkup dan batasan masalah

lain :

a.

Adapun batasan masalah dari pembahasan yang penulis buat, antara

Hanya mencari produktivitas alat berat terhadap pekerjaan bore pile
dengan batas waktu observasi data produktivitas 5 hari dan hanya
mencakup pekerjaan bore pile dari grid 4A-4F..

Hanya mencari waktu siklus dari alat siap untuk melakukan pengeboran
sampai melakukan pengeboran kembali.

Hanya mencakup pekerjaan pengeboran bore pile.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap metode pelaksanaan pekerjaan

struktur pada proyek pembangunan Sky Garden Apartement 2, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Produktivitas excavator tipe SANY SY75C termodifikasi pada
pelaksanaan pekerjaan pengeboran pondasi bore pile pada proyek Sky
Garden Apartemen yaitu 6,38 m!/jam

2. Waktu penyelesaian pekerjaan pengeboran pondasi bore pile dengan
excavator tipe SANY SY75C termodifikasi pada proyek sky garden
apartement 2 yaitu 10 hari kerja.

3. Total biaya pengeboran bore pile pada proyek Sky Garden Apartment 2
yaitu Rp. 79.860.000,00

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memiliki saran yang

diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga terkait maupun bagi peneliti,

beberapa saran yaitu:

1.

Penggunaan excavator tipe SANY SY75C termodifikasi sudah cukup
efektif, namun produktivitas dapat ditingkatkan dengan memastikan
jadwal pemeliharaan alat yang lebih teratur, penggunaan suku cadang
asli, serta pelatihan operator untuk memaksimalkan teknik pengeboran
dan meminimalkan waktu idle.

Meskipun durasi 10 hari sudah sesuai dengan perhitungan, pengaturan
jadwal kerja yang lebih fleksibel, seperti penambahan shift atau

optimalisasi waktu kerja efektif, dapat mempercepat penyelesaian



pekerjaan, terutama jika terjadi kendala cuaca atau kondisi lapangan
yang tidak terduga.

Biaya pengeboran bore pile dapat ditekan dengan melakukan negosiasi
harga sewa alat yang lebih kompetitif, memantau konsumsi bahan bakar
secara berkala, dan mempertimbangkan penggunaan metode kerja
alternatif yang lebih hemat energi namun tetap memenuhi standar mutu.
Data produktivitas yang dihasilkan dari penelitian ini dapat dijadikan
acuan bagi proyek-proyek selanjutnya, khususnya dalam perencanaan
durasi dan anggaran pekerjaan bore pile. Disarankan untuk membuat
database produktivitas alat berat berdasarkan jenis alat, kondisi medan,
dan metode kerja.

Pada pekerjaan pengeboran bore pile, disarankan agar dilakukan
pembersihan lubang secara lebih optimal karena pada proses
pengeboran yang menggunakan excavator umumnya hanya mampu
mengeluarkan tanah dan sebagian lumpur, sedangkan air tidak dapat
terangkat keluar sepenuhnya. Untuk itu, perlu dilakukan pengecekan
sistem sirkulasi lumpur serta penyesuaian viskositasnya agar aliran
keluar lebih lancar. Penggunaan pompa tambahan atau metode
penyedotan juga dapat dipertimbangkan untuk membantu
mengeluarkan air yang tertinggal di dalam lubang. Dengan langkah
tersebut diharapkan kualitas hasil pengeboran semakin baik dan sesuai
dengan standar yang ditetapkan.

Untuk pengembangan kajian ilmiah, penelitian serupa dapat diperluas
dengan membandingkan produktivitas beberapa jenis alat berat atau
metode pengeboran bore pile yang berbeda, sehingga dapat diperoleh
rekomendasi metode yang paling efisien baik dari segi waktu maupun

biaya.
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